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ABSTRAK

Dakwah adalah sebuah ajakan kepada kebaikan. Mengajak manusia untuk
kembali dan tetap dijalan Allah. Inilah yang membuat dakwah dianggap sebagai
profesi atau pekerjaan mulia. Disisi lain dakwah dijadikan dan disamakan sebagai
profesi umum lainnya. Banyak dari da’i zaman sekarang mengkomersialisasikan
dakwah untuk kepentingan pribadi. Padahal kepentingan dakwah adalah untuk
kepentingan ummat. Terutama dalam mengerjakan yang ma’ruf dan menjahui
yang munkar, serta memperbaiki akhlak manusia.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi
Dakwah Ustadz/ustadz dalam Membina Akhlak Santri di TK/TPA Salsabila.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Plaju Ulu Palembang, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri TK/TPA Salsabila yang
kemudian dijadikan sampel dalam penelitian.

Maka dari itu penulis merumuskan masalah yaitu: pertaman bagaimana
strategi dakwah ustadz/ustadzah dalam membina akhlak santri? yang kedua
bagaimana akhlak santri di TK/TPA Salsabila Kelurahan Plaju Ulu Palembang?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas, maka penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif, agar penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih
sempurna. Penelitian kualitatif yang digunakan adalah dengan pendekatan
deskriptif. Pendekatan penelitian ini berupa pengamatan, pencarian data dan
menjabarkan tentang hasil penelitian secara mendalam terhadap strategi dakwah,
pola penerapan strategi dakwah, pesan-pesan dakwah, dan akhlak santri.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah subhanahu wata’ala berfirman dalam al-qur’an:

o s et 5 8 By test e gl Aoty s alegally 1Sy 8 Lo ) 88

125% ooty (21 545 e 2

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nahl: 125)

Dengan mencermati ayat diatas bahwa dakwah merupakan kewajiban setiap
muslim, karena kata ud’'u yang berarti “serulah”. Tidak dijelaskan secara khusus
siapa yang disuruh menyeru.t

Dan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
47 5 25 4 1B ey ade &I o I 0T g ie B e e

“Dari abdullah bin’amru sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda:

“sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat.” (HR. Al-Bukhari)?

Y Muhammad Jufri, Peranan Dakwah Dalam Menciptakan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat
di Desa Sako Kec. Rambutan, skripsi sarjana Komunikasi Penyiaran Islam, (Palembang: Universitas
Muhammadiyah Palembang, 2005), hal. 25

2 Sunarto, Achmad, 41 Jaami us Shahih (Hadits yang Disepakati Bukhari dan Muslim),
(Jakarta: Setia Kawan Offset 2000), hal. 9



Hadits ini jelas menggambarkan bahwa kewajiban bagi setiap muslim untuk
menyampaikan ajaran yang telah diterimanya dari Nabi yaitu agama Islam,
walaupun hanya satu ayat.

Ayat-ayat al-qur’an yang menunjukkan betapa urgensinya dakwah, sangat
banyak. Begitu pun sabda-sabda rasulullah.saw. Berkembangnya agama Islam di
dunia ini, tidak lepas dari proses penyampaian ajaran-ajaran dan syari’at-syari’at
Islam yang dilakukan oleh seorang da’i atau lebih sering disebut ustadz dan
ulama’. Proses penyampaian inilah yang disebut kegiatan dakwah. Perintah Allah
untuk menyeru manusia dalam kebaikan merupakan perintah untuk berinteraksi
melalui informasi dan komunikasi. Al-qur’an dan sabda Rasulullah merupakan
sumber informasi Islam, dan landasan utama dalam penyampaian pesan dakwah.*

Dakwah merupakan salah satu penyampaian informasi yang berisi
keagamaan dan ajakan yang dilakukan seorang pendakwah / da’i agar orang lain
melakukan apa yang dikehendaki oleh pendakwah. Ajakan berupa melalukan hal-
hal yang diperintahkan Allah SWT.

Dakwah juga berupaya agar ummat manusia melakukan ibadah sesuai
dengan perintah Allah, pembentukan akhlag manusia sebagaimana yang telah
dicontohkan Rasulullah saw. dan diharapkan agar mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan lahir batin. Proses pelaksanaan dakwah dalam kenyataannya
bukanlah merupakan pekerjaan ringan tanpa ada rintangan dan tantangan.

Khususnya dalam menghadapi masyarakat yang masih minim akan ilmu agama.

3 Muhammad Jufri, Peranan Dakwah Dalam Menciptakan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat
di Desa Sako Kec. Rambutan, skripsi sarjana Komunikasi Penyiaran Islam, (Palembang: Universitas
Muhammadiyah Palembang, 2005), hal. 26

4 Samsul MunirAmin, Ilmu Dakwah,( Jakarta: Amzah, 2009), hal. 5



Dakwah tidak hanya dilakukan oleh seorang ustadz, atau mubaligh saja,
akan tetapi dakwah dilakukan oleh seluruh umat Islam diseluruh alam.

Dakwah sejauh ini pada sebagian orang dipahami secara keliru dan sempit,
hanya pada ceramah dan khutbah yang pelaksanaanya pada suatu tempat khusus
saja yaitu mimbar, yang hanya mengedepankan retorika belaka. Kondisi ini
mengakibatkan dakwah kurang mendapatkan apresiasi, baik dalam dataran
praktisi di lapangan maupun kajian teoritis di dunia akademik. Lebih dari kesalah
pahaman dan kekeliruan memahami makna dakwah, tentu saja mengakibatkan
kesalahan langkah dalam rasional dakwah sehingga dakwah yang dilakukan
menjadi tidak simpatik dan perubahan apa-apa.®

Berdakwah tidak hanya dengan berdiri di podium lalu ceramah. Akan tetapi
juga bisa dengan tulisan-tulisan seperti novel, buletin dan sebagainya. Berdakwah
juga bisa dengan tingkah laku seperti memberikan contoh akhlaq yang mulia yang
telah diajarkan oleh Rasulullah saw

Akhlag menenpati kedudukan yang tinggi dalam Islam. Diantara risallah
agama yang paling penting menyempurnakan akhlag yang mulia. Sebagaimana

sabda Rasulullah saw:

BSG B Ea & : oy e B Lo 1 gy JB 16 e Al oy 5 o e

(Sl ol GY=Y

5> Said bin Ali Al-Quthani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: Gema Insani Press,
1994), hal. 14



(13

Artinya: “ sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang
mulia . (HR. Bukhari)®
Akhlag juga merupakan bagian dari sempurnanya keimanan, sebagaimana

sabda Rasulullah saw:

Ul cnnoshl LoST 1 abe g agle i) Loa ) J gy JB 1 die bl (o 5 9 8 (o 00

(JAS"T 9 ..\:.Aj’d\ o\j)) ..... (Ve W!

Artinya: “ orang yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang
paling baik akhlagnya dari mereka . (HR. Tirmidzi dan Ahmad)’

Perintah untuk berdakwah dan memperbaiki akhlag manusia tersebut bukan
hanya tugas dan kewajiban nabi Muhammad saw, akan tetapi juga menjadi tugas
dan kewajiban setiap ummat Islam, “Dengan hikmah dan pelajaran yang baik”.®

Pada zaman modern sekarang ini, kemajuan tekhnologi sangat terlihat.
Banyak kita temui anak-anak usia dini sudah disuguhkan gadget atau media
elektronik seperti handphone (Hp). Tentu ini sangat berpengaruh terhadap prilaku
atau akhlak anak. Contohnya, anak menjadi malas belajar, sulit bersosialisasi
terhadap lingkungan, sulit berkonsentrasi ketika belajar, dan masih banyak lagi.

Untuk menjauhkan anak dari hal-hal negatif pada dirinya maka dibutuhkan
seseorang untuk menanamkan akhlak yang baik, atau melalui lembaga dakwah,

seperti pondok pesantren ataupun lembaga Taman Kanak-Kanak atau Taman

® Sunarto, Achmad, A/ Jaami us Shahih (Hadits yang Disepakati Bukhari dan Muslim),
(Jakarta: Setia Kawan Offset, 2000), hal. 20

" Ibid, hal.21

8 Sidi Gazalba, Managemen Dakwabh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 17



Pendidikan Al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan sebutan TK/TPA dan
sebagainya.

Taman Pendidikan Al-Qur’an atau TK/TPA adalah salah satu lembaga
dakwah yang banyak menjamur dimasyarakat, sebagai bentuk kepedulian
terhadap pendidikan agama pada anak-anak terutama dalam pembelajaran
membaca Al-qur’an dan pembinaan anak agar mempunyai akhlak yang terpuji,
dan lebih memahami tentang ilmu agama. Masyarakat sangat berantusias untuk
memasukkan anaknya dilembaga TK/TPA yang berada di lingkungan sekitarnya.
Dan masyarakat juga sangat mempercayai seorang ustadz/ustadzah bahwasanya
mampu untuk membina dan mendidik anak-anak mereka dalam ilmu agama.

Seorang ustadz atau ustadzah memiliki tanggung jawab untuk membina
santri agar bisa membaca Al-qur’an. Tidak hanya bisa membaca Al-qur’an, akan
tetapi seorang ustadz juga memiliki tanggung jawab untuk membina akhlak santri,
agar santri memiliki akhlak yang terpuji. Karena setiap orang tua santri
mempercayai seorang ustadz untuk dapat membina dan menjadikan anak-anaknya
seorang anak yang mempunyai akhlak terpuji. Disinilah seorang ustadz haruslah
mempunyai strategi dakwah yang efektif dalam membina akhlak santri. Karna
untuk memcapai suatu tujuan harus mempunyai strategi, agar mendapatkan hasil
dan tujuan sesuai dengan apa yang kita inginkan dan tepat mengenai sasaran
dakwah.

Di TK/TPA Salsabila mempunyai santri yang cukup banyak. Ketika peneliti
melakukan observasi di lapangan, peneliti mendapati akhlak-akhlak santri yang

beragam. Mulai dari santri yang memiliki akhlak yang baik sampai santri yang



memiliki akhlak yang kurang baik. Tentunya dalam menghadapi santri yang
cukup banyak seperti ini, ustadz/ustadzah memiliki kesulitan dalam mendidik atau
membina santri tersebut. Disinilah penulis ingin mengetahui bagaimana strategi

dakwah ustadz/ustadzah dalam membina akhlak santri di TK/TPA Salsabila.

B. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah dalam penelitian skripsi ini, agar masalah yang
diteliti tidak melebar terlalu luas. Maka penulis membatasi penelitian ini hanya
pada strategi dakwah ustadz dstadzah dalam membina akhlak santri di TK/TPA

salsabila Plaju Ulu Palembang.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi dakwah ustadz/ustadzah dalam membina akhlak santri
di TK/TPA salsabila Plaju Ulu Palembang?

2. Bagaimana akhlak santri di TK/TPA salsabila Plaju Ulu Palembang?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah ustadz/ustadzah dalam
membina akhlak santri di TK/TPA Salsabila Plaju Ulu Palembang.
2. Untuk mengetahui bagaimana akhlak santri di TK/TPA salsabila Plaju

Ulu Palembang.



E. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademis
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu dakwah, salah satunya dalam
membuat stategi dakwah untuk membina aklak santri. Dan juga dapat menjadi
sumber refrensi bagi peneliti selanjutnya.
b. Secara Praktis
Adapun kegunaan secara praktis dari penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi para da’i dalam membuat strategi dalam berdakwah.
c. Bagi Penulis
Bagi penulis untuk memperoleh data, guna memenuhi tugas akhir dalam
penulisan  skripsi dengan memperoleh gelar sarjana di  Universitas

Muhammadiyah Palembang.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka kajian tentang hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Hasil penelitian terdahulu yang memiliki
kesamaan dengan judul yang diangkat dalam penelitian proposal ini, antara lain
ialah:

Skripsi Andri Maulana dengan judul “Strategi Dakwah Ustadz Ahmad
Rifky Umar Said Dalam Menyiarkan Islam di Kelurahan Pondok Petir Kecamatan

Bojongsari Kota Depok”. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas [lmu



Dakwah dan Illmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Raden Fatah
Palembang tahun 2014.

Hasil penelitian dari skripsi Andri Maulana yaitu menjelaskan tentang
strategi dakwah ustadz Ahmad Rifky Umar Said atau sering disebut “ustadz
lancip” dalam menyiarkan agama islam. Mulai dari metode ustadz lancip
berdakwah, konsep yang digunakan, teori dakwah, hingga strategi yang digunakan
oleh ustadz Ahmad Rifky Umar Said dalam menyebarkan agama Islam.

Skripsi Firman Kasang dengan judul “Penerapan Manajemen Islam Pada
TK/TPA di Masjid Nurul Amin Desa Bulusuka Kecamatan Botoramba Kabupaten
Jeneponto”. Fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Alaudin
Makasar tahun 2017.

Tujuan dari skripsi Firman Kasang yaitu untuk mengetahui penerapan
manajemen Islam pada TK/TPA di Masjid Nurul Amin. Adapun hasil yang
didapatkan adalah dapat diketahui bahwasanya manajemen pada TK/TPA Masjid
Nurul Amin belum baik, dikarenakan memiliki beberapa permasalahan vyaitu;
persoalan dana, kurangnya motivasi dari orang tua, dan gurunya sibuk
kemampuan sendiri.

Skripsi Taufiq Hilaly dengan judul “Metode Dakwah Ustadz Syamsyul
Arifin Nababan Dalam Membina Agidah Santri Muallaf di Pondok Pesantren
Pembinaan Muallaf Annaba Center Tanggerang Selatan Banten”. Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultaslimu Dakwah dan IImu Komunikasi

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2013.



Hasil penelitian dari skripsi Taufig Hilaly adalah metode dakwah ustadz
Syamsul Arifin Nababan dalam membina agidah santri muallaf dengan cara
hikmah (ceramah, tanya jawab, dan dialog), kemudian bil hal. Dan konsep metode
dakwah dalam membina santri muallaf di sana sesuai dengan pelaksanaanya.

Dari beberapa hasil penelitian dari tinjauan pustaka ini, peneliti belum
mendapati tentang strategi dakwah seorang ustadz dalam membina akhlak santri
di lembaga TK/TPA. Dari sinilah peneliti ingin mencari tahu bagaimana strategi

dakwah ustadz/ustadzah dalam membina akhlak santri di TK/TPA Salsabila.

G. Definisi Oprasional
1. Strategi
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
untuk mencapai suatu tujuan.®
2. Dakwah
Perkataan dakwah berasal dari bahasa arab s — =2 yang berarti
menyeru, memanggil, mengajak. Dalam pengertian umum dakwah adalah suatu
cara tuntutan manusia bagaimana menarik perhatian manusia untuk menganut,
menyetujui, melaksanakan ediologi, pendapat dan pekerjaan tertentu. Sedangkan
dakwah yang dimaksud di sini adalah segala usaha yang kegiatannya disengaja
dan berencana dalam wujud sikap ucapan dan perubuatan yang mengandung

ajakan dan seruan baik secara langsung atau tidak langsung.*°

% Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A., Komunikasi Teori Dan Praktek, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1984), cet. Ke-1, hal. 32
10 Samsul MunirAmin, IlImu Dakwah, Jakarta: Amzah (2009), hal. 1



10

3. Ustadz / Uatadzah
Ustadz adalah kata dalam bahasa indonesia yang bermakna pendidik.
Kata ini diserap dari bahasa Arab ( 3iw) dan bahasa Persia, pelafalan dan makna
yang sama yaitu guru atau pengajar.*!
4. Membina
Secara umum membina sering diartikan sebagai usaha untuk memberikan
pengarahan dan bimbingan guna untuk mencapai suatu tujuan tertentu.*?
5. Akhlak
Akhlag berasal dari bahasa arab 33&Y yang merupakan bentuk jamak
dari & yang mempunyai arti budi pekerti, tabiat, watak. Dalam kebahasaan
akhlag sering disinonimkan dengan moral, dan etika.*?
6. Santri
Santri adalah sebutan bagi seorang yang mengikuti pendidikan agama
islam di pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga pendidikannya

selesai.

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

1 https://id.m.wikipedia.org

2 Husni Wati, “Sistem Dakwah Pondok Pesantren Nurul Islam Kuantan Singingi Terhadap
Pembinaan Akhlak Santri”. Skripsi Sarjana Kependidikan Islam, (Riau: Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif, 2010), hal. 6, t.d.

3 1bid.

14 1bid.



https://id.m.wikipedia.org/
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Berdasarkan judul diatas maka penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu metode untuk mengungkapkan masalah, untuk menggambarkan,
atau memaparkan apaadanya dari penelitian. Penelitian kualitatif biasanya
menekankan observatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Maka dalam
penelitian ini peneliti menekankan pada observasi dan wawancara mendalam,
dalam menggali data bagi proses validitas penelitian ini. Tetapi tetap
menggunakan dokumentasi.®®

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data dimulai dengan
melakukan obsevasi terlebih dahulu ke TK/TPA Salsabila Plaju Ulu untuk
mengamati kegiatan dakwah ustadz/ustadzah terhadap santrinya. Kemudian
melakukan wawancara kepada narasumber khususnya ustad/ustadzah sebagai data
utama penelitian.

2. Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh), maksudnya
ialah penelitian kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun data atau
informasi tentang masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat yang menjadi

objek penelitian.®

15 Lexy J. Molueng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal.9

16 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana limu,
1997), hal. 14
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Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang ada pada
penelitian. Wilayah ini meliputi objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik, yang nantinya untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.*’

Sedangkan sampel menurut Arikunto adalah bagian kecil yang terdapat
di dalam populasi dan dianggap mewakili populasi mengenai penelitian yang akan
dilaksanakan.8

Dalam suatu penelitian jika populasi lebih dari 100 orang, untuk
memudahkan peneliti harus menggunakan sampel dengan persentase 10-15% atau
20-15% atau lebih. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah santri
TK/TPA Salsabila yang berjumlah 57 orang. Maka yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh santri TK/TPA Salsabila

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan
tindakan serta sumber data tertulis. Bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain, yang berkaitan dengan masalah strategi dakwah
ustadz/ustadzah dalam membina akhlak santri di TK/TPA Salsabila Plaju Ulu
Palembang.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:

Y1exy J. Molueng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal.30
18 Ibid, hal. 31
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a. Observasi, teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung
objek penelitian. Observasi juga merupakan pengamatan dari
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.°
Dengan teknik ini peneliti mengamati, mencatat merekam dan
memfoto tentang kegiatan-kegiatan dakwah ustadz/ustadzah dalam
berdakwah.

b. Wawancara, teknik pengumpulan data dalam upaya menghimpun data
akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah
penelitian. Kemudian data yang diperoleh dengan tenik ini adalah
dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung
antara seorang atau beberapa orang yang diwawancarai dan
pewawancara,’® Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai

ustadz/ustadzah sebagai narasumber utama penelitian.

c. Dokumentasi, teknik pengumpulkan data ini dengan cara rekaman
audio atau foto-foto saat wawancara maupun saat ustadz/ustadzah
dalam berdakwah terhadap santrinya. Guna mendapatkan data-data

yang dibutuhkan dan sebagai bukti nyata.

5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoses melalui pengamatan, observasi dan wawancara

dijadikan sebagai bahan untuk menggambarkan objektifitas dari strategi dakwah

1% Husnaini Usman dan Purnomo Astiadi Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal. 54

20 Wardi Bachtiar, Metodelogi Penelitian IImu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), cet. Ke-1,
hal. 20
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yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah dalam membina akhlak santri di TK/TPA

Salsabila, yang kemudian diolah menjadi uraian pembahasan.

Setelah data terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,
maka data-data tersebut kemudian diolah menjadi bentuk verbal (kata-kata)
sehingga dapat menjadi makna dan bisa dipertanggung jawabkan. Analisis data
merupakan proses mengatur urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu
bentuk, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

ditemukan hipotesis kerjanya.

Teknik yang digunakan peneliti adalah analisis deskriftif, dengan jalan
ini dari data yang terkumpul, peneliti menjabarkan dengan memberikan analisa-
analisa berupa paparan yang didapat dari hasil penelitian dan wawancara. Dan

juga peneliti menggunakan teknik analisis persentase.

l. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami isi penulisan skripsi
ini maka penulis akan mengemukakan sistematika pembahasan tentang judul yang
akan dibahas. Pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab.

Bab pertama Pendahuluan. Pada bagian ini diuraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, dafinisi oprasional, metode penelitian dan sistematika

penulisan



15

Bab kedua Landasan Teori. Pada bagian ini diuraikan strategi dakwah,
pengertian ustadz/ustadzah, pengertian membina akhlak dan pengertian santri

Bab ketiga Gambaran Umum. Pada bagian ini diuraikan sejarah berdirinya
TK/TPA Salsabila, visi dan misi, keadaan ustadz/ustadzah, keadaan santri,
keadaan sarana dan prasarana, waktu kegiatan belajar mengajar, dan denah lokasi.

Bab keempat Strategi Dakwah Ustadz/ustadzah Dalam Membina Akhlak
Santri. Pada bagian ini diuraikan strategi dakwah ustadz/ustadzah, pola penerapan
strategi dakwah ustadz/ustadzah, pesan dakwah ustadz/ustadzah di TK/TPA
Salsabila, dan akhlak santri di TK/TPA Salsabila.

Bab kelima Penutup. Pada bagian ini diuraikan kesimpulan dan saran-saran.
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